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Antioxidant Test of Cempedak Seeds (Arthocarpus champeden (Lour.) 

Stokes) Ethanol Extract in Male Rats of Wistar Strain Induced By CCl4 

 

Virgiawan Leo Putra 

08061281621034 

 

ABSTRACT 
Cempedak seeds (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) contain flavonoids 

which have the potential antioxidant activity, need to be proven and need to know 

its characteristics. The characteristic of cempedak seed ethanol extract 

organoleptic is a viscous extract of blackish brown color, aromatic smell and 

bitter taste. Water soluble extract content of 39 ± 0,005%; ethanol soluble extract 

content of 79 ± 0,0176%; water content obtained by 4,97 ± 0,568%; total ash 

content obtained by 3,2 ± 0,556% and insoluble acid ash content of 0,545 ± 

0,109%. This study of the antioxidant activity of cempedak seeds ethanol extract 

was conducted in vivo by TBARS method based on the parameters of MDA level 

parameters in rat blood serum.. The test carried out for 7 days with 30 rats in 

which group I was the normal control group were only given 1% Sodium CMC, 

rats in group II as negative control were given CCl4 1 mL/kgBW, rats in group III 

as positive control were given quercetin 100 mg/kgBW, and rats in group IV , V, 

and VI as test group of 250, 500, and 1000 mg/kgBW doses. The average of MDA 

on normal, negative, positive, and test group of 250, 500, and 1000 mg/kgBW 

doses were 0,552 ± 0,180; 3,872 ± 0,812; 0,823 ± 0,133; 2,368 ± 0,155; 1,755 ± 

0,388; 0,916 ± 0,104. Based on these results, it can be concluded that cempedak 

seed ethanol extract has antioxidant activity with ED50 448,796 mg/KgBW. 

Respectively the result indicated that cempedak seeds ethanolic extract 

significantly (p<0.05) lowered MDA levels of the rats.  

 

Key words: Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes, antioxidant activity, 

MDA level 
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ABSTRAK 

Biji cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) mengandung flavonoid yang 

berpotensi memiliki aktivitas antioksidan dan perlu dibuktikan aktivitasnya serta 

perlu diketahui karakteristiknya. Karakteristik ekstrak etanol biji cempedak secara 

organoleptik bersifat ekstrak kental berwarna coklat kehitaman, berbau aromatik serta 

berasa pahit. Kadar sari larut air 39 ± 0,005%; kadar sari larut etanol 79 ± 0,0176%; 

kadar air sebesar 4,97 ± 0,568%, kadar abu total sebesar 3,2 ± 0,556% dan kadar abu 

tidak larut asam 0,545 ± 0,109%. Penelitian tentang aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol biji cempedak dilakukan secara in vivo dengan metode TBARS berdasarkan 

parameter kadar MDA pada serum darah tikus. Pengujian dilakukan selama 7 hari 

pada 30 ekor tikus dimana kelompok I sebagai kontrol normal hanya diberikan Na 

CMC 1% ⁄, kelompok II sebagai kontrol negatif diberikan CCl4 1 mL/kgBB, 

kelompok III sebagai kontrol positif diberikan kuersetin 100 mg/kgBB, dan kelompok 

IV, V, dan VI sebagai kelompok uji dengan dosis 250, 500, dan 1000 mg/kgBB. Hasil 

rata-rata kadar MDA pada kelompok normal, negatif, positif, ekstrak dosis 250, 500, 

dan 1000 mg/kgBB berturut-turut yaitu 0,552 ± 0,180; 3,872 ± 0,812; 0,823 ± 0,133; 

2,368 ± 0,155; 1,755 ± 0,388; 0,916 ± 0,104. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol biji cempedak memiliki aktivitas antioksidan 

dengan ED50 448,796 mg/KgBB. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak 

etanol biji cempedak secara signifikan (p<0,05) dapat mencegah kenaikan kadar 

MDA pada tikus.  

 

Kata kunci: Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes, aktivitas antioksidan, kadar 

MDA 
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DAFTAR ISTILAH 

Aklimatisasi : penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu organisme 

terhadap suatu lingkungan baru yang akan dimasukinya 

Alkaloid : sebuah golongan senyawa basa bernitrogen yang 

kebanyakan heterosiklik dan terdapat di tumbuhan atau 

hewan. 

Antioksidan : senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak 

negatif oksidan. 

Eksogen : tidak berasal dari dalam tubuh dan bersumber dari luar 

tubuh makhluk hidup 

Endogen : berasal dari dalam tubuh atau diproduksi oleh tubuh 

makhluk hidup 

Flavonoid : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Hidrolisis : reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hidrogen (H
+
) dan anion hidroksida (OH

-
) melalui 

suatu proses kimia 

In vitro : eksperimen yang dilakukan dalam lingkungan terkendali 

di luar organisme hidup 

In vivo : eksperimen dengan menggunakan keseluruhan, hidup 

organisme sebagai lawan dari sebagian organisme atau 

mati, atau in vitro dalan lingkungan terkendali 

Karsinogenik : istilah yang menerangkan sifat dari zat-zat atau paparan 

bahan yang dapat memicu kanker (karsinogen) 

Malondialdehid : senyawa organik dengan rumus CH2(CHO)2 yang 

terbentuk secara alami dan merupakan penanda stres 

oksidatif 

Maserasi : proses pengambilan atau pemisahan senyawa bahan alam 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

Metabolisme : semua reaksi kimia yang terjadi di dalam organisme, 

termasuk yang terjadi di tingkat seluler 

Oksidasi : proses pelepasan elektron 

Operating time : waktu yang dibutuhkan suatu senyawa untuk bereaksi 

dengan senyawa lain hingga terbentuk senyawa produk 

yang stabil 

Oral : segala sesuatu yang berhubungan dengan mulut 

Radikal bebas : atom, molekul, atau senyawa yang dapat berdiri sendiri 

yang mempunyai elektron tidak berpasangan, bersifat 

sangat reaktif dan tidak stabil. 

Reduksi  : reaksi penangkapan elektron 

Penyakit degeneratif : penyakit yang disebabkan karena perubahan keadaan 

secara fisika dan kimia dalam sel, jaringan atau organ 

yang bersifat menurunkan efisiensinya 

Saponin : senyawa glikosida terdiri dari gugus gula yang berikatan 

dengan aglikon atau sapogenin 

Steroid : senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang 

didapat dari hasil reaksi penurunan terpen atau skualen, 



 
 

 
 

dengan rumus dasar terdisi dari 17 ataom karbon dan 4 

buah cincin 

Stres oksidatif : keadaan dimana jumlah radikal bebas di dalam tubuh 

melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya, 

akibatnya intensitas proses oksidasi sel-sel tubuh normal 

menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan 

yang lebih banyak  

Tanin : suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, 

berasa pahit dan kelat, yang bereaksi dengan dan 

menggumpalkan protein, atau berbagai senyawa organik 

lainnya termasuk asam amino dan alkaloid 

Terpenoid : golongan senyawa hidrokarbon yang memiliki rumus 

(C5H8)n dan terdiri dari kerangka isopren 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu senyawa yang dapat mencegah kerusakan oksidatif adalah 

antioksidan dengan cara menangkap radikal bebas dan molekul reaktif. Radikal 

bebas adalah bentuk kompleks dari oksigen aktif yang terbentuk di dalam tubuh 

dan disebabkan oleh banyak faktor (Winarsi, 2007). Berdasarkan uji fitokimia, 

ektsrak etanol biji buah cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) 

mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik, 

tanin, dan terpenoid (Rahmiwati, et.al., 2018).  

Antioksidan dalam flavonoid memiliki mekanisme langsung untuk 

menangkap spesies oksigen, menghambat regenerasi spesies oksigen yang 

responsif, dan meningkatkan aktivitas anti-oksidan seluler secara tak langsung. 

Flavonoid dapat menghambat ROS melalui berbagai mekanisme, seperti enzim 

xanthine oxidase dan nicotinamide adenine denucleotide phosphate (NADF) 

oxide, dan dengan mengkhelat logam (Fe2+ dan Cu2+) (Akhlaghi dan Bandy, 

2009). 

Telah dibuktikan bahwa batang kayu cempedak memiliki senyawa 

antioksidan. Dari hasil penelitian yang telah dilakuka diperoleh fraksi kayu batang 

cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) memiliki nilai IC50 <50 

µg/mL yakni sebesar 9,29 µg/mL yang menunjukkan aktivitas antioksidan kuat 

(Zakaria, 2018). Selain itu menurut Rahmawati (2012) menyatakan bahwa daun 

cempedak memiliki nilai IC50 sebesar 8,88 ppm. 

Kadar malondialdehid (MDA) dari serum tikus sebagai parameter evaluasi 

antioksidan secara in vivo. Senyawa ini menjadi radikal oksigen-triklorometil 



 

 

 
 

(CCl3-) untuk membentuk radikal bebas CCl3O2- di hati dan dapat bereaksi 

dengan asam lemak tak jenuh sebagai penginduksi untuk merusak sel-sel hati. 

Untuk memberikan efek kerusakan sel hati, dosis CCl4 diberikan pada tikus 

dengan dosis sebesar 1 mL/kgBB (Panjaitan et al., 2007).  

Spektrofotometer dapat digunakan untuk mengukur kadar malondialdehid, 

yakni mempergunakan metode TBARS (thiobarbituric acid reactive substance) 

berdasarkan reaksi malondialdehid dan asam tiobarbiturat. Untuk mengetahui 

pada dosis ke berapa ekstraketanol biji cempedak dapat memberikan efek 

maksimal pada 50% populasi sebagai antioksidan, maka dilakukan perhitungan 

nilai ED50. Nilai ED50 diperoleh melalui hasil perhitungan berdasarkan regresi 

linear antara dosis ekstrak etanol biji cempedak dengan persen aktivitas 

antioksidan. 

Melalui uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol biji cempedak secara in vivo dengan mengetahui 

karakterisasi ekstrak tersebut sehingga bisa membagikan informasi mengenai 

pemanfaatan tanaman tersebut menjadi bahan berkhasiat obat dengan dilakukan 

pengamatan peroksidasi lipid hati tikus yang diinduksi CCl4 dengan parameter 

MDA plasma.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapat berdasarkan latar belakang diatas antara 

lain: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol biji cempedak (Arthocarpus 

champeden (Lour.) Stokes) yang digunakan ? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol biji cempedak 

(Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) pada peroksidasi lipid hati tikus 

yang diinduksi CCl4 dilihat dari profil MDA plasma ? 

3. Berapakah ED50 (Effective dose 50%) dari ekstrak etanol biji cempedak 

(Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) sebagai antioksidan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan pada penelitian ini, adalah : 

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol biji cempedak (Arthocarpus 

champeden (Lour.) Stokes) yang digunakan. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol biji cempedak 

(Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) pada peroksidasi lipid hati tikus 

yang diinduksi CCl4 dilihat dari profil MDA plasma. 

3. Mengetahui nilai ED50 (Effective dose 50%) dari ekstrak etanol biji 

cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) sebagai antioksidan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan penjelasan meliputi manfaat biji 

cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) sebagai terapi alternatif  bagi 

masyarakat untuk mendapatkan antioksidan dari luar tubuh serta bisa 

memperbanyak pemahaman dan pengetahuan mengenai karakterisasi ekstrak 



 

 

 
 

etanol biji cempedak dan pengujiannya serta mampu mengetahui aktivitas 

antioksidan ekstrak tersebut yang berpotensi dalam menghambat peningkatan 

kadar malondialdehid (MDA) yang diinduksi karbon tetraklorida (CCl4).
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